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HUBUNGAN PEMBERIAN SUSU FORMULA MENGGUNAKAN BOTOL 

SUSU DENGAN KEJADIAN OBESITAS PADA ANAK BALITA  

(1 – 5 TAHUN) DI POSYANDU KELURAHAN TIBAN INDAH 

 

Zulkipli
 
dan Angga Putri 

Department of Nursing Science, Faculty of Medicines 

Universitas Batam, Batam, Indonesia 

ijulkanika@gmail.com; angga.putri@univbatam.ac.id 

 

ABSTRACT 

Obesity is a condition that occurs when the quality of the body fat tissue fraction 

compared to total body weight is greater than normal. Based on the results of 

interviews of 11 (18.6%) toddlers there were 8 toddlers who were obese because 

they consumed formula milk using milk bottles. This type of research is an 

analytic survey. The approach used in this study is Cross-Sectional. The 

population in this study were all who consumed formula milk. Sampling technique 

Total sampling with the number of respondents as much as 101. The analysis is 

carried out in stages (1) univariate analysis using the distribution and percentage 

of each variable. (2) Bivariate Analysis looks at the relationship between 

independent variables and dependent variables using Chi-Square. The results of 

univariate toddlers study that consumed formula milk using bottles as many as 90 

toddlers (89.1%), and toddlers who did not use bottles as many as 11 toddlers 

(10.9%). Obese toddlers get as many as 59 toddlers (58.4%), and toddlers who 

are not obese are 42 toddlers (41.6%). While the bivariate variable shows that 

there is a significant relationship between giving formula milk with milk bottles 

and the occurrence of obesity in infants. Toddlers who consumed formula milk 

using non-obese bottles were 34 toddlers (33.7%), while toddlers who consumed 

formula milk using obese milk bottles were 56 toddlers (55.4%). By showing 

significant results with p-value 0.048 (p <0.05). It is expected that parents pay 

more attention and know how to give formula milk to their children. 

 

Keywords: formula feeding, obesity 

 

 

PENDAHULUAN 

Obesitas didefinisikan sebagai suatu 

keadaan yang terjadi apabila kualitas 

fraksi jaringan lemak tubuh 

dibandingkan berat badan total lebih 

besar dari pada normal atau obesitas 

adalah peningkatan jumlah energi 

yang ditimbun sebagai lemak akibat 

proses adaptasi yang salah. dari 

definisi tadi jelas bahwa untuk 

mengetahui bahwa seseorang (Anak 

Ataupun Orang Dewasa) menderita 

obesitas, harus ditentukan bahwa 

kadar lemak tubuh yang bersangkutan 

lebih dari normal atau tidak. Adapun 

yang mempengaruhi obesitas pada 

balita yaitu pemberian susu formula 

menggunakan susu  botol, (Subardja, 

2004).  

 

Balita yang minum ASI akan berhenti 

mengisap jika dia telah merasa 

kenyang. Sedangkan, Balita yang 

minum susu botol cenderung, menanti 



Hubungan Pemberian Susu Formula Menggunakan Botol Susu Dengan Kejadian Obesitas Pada Anak Balita 

(1– 5 Tahun) di Posyandu Kelurahan Tiban Indah Zona Keperawatan  Volume 8 No. 3, Juni 2018|         

Hal 82-87 ISSN 2087-7285 

 

Universitas Batam| 83 

 

 

 

tetesan susu dari botol. Sehingga 

balita  peminum susu botol tidak akan 

berhenti meneguk susu kecuali 

botolnya telah kosong. Hal ini yang 

cepat menyebabkan obesitas, 

(Arisman, 2004). 

 

Kegemukan dan obesitas merupakan 

masalah gizi berlebih yang kian 

marak yang dijumpai pada anak 

diseluruh dunia. Kegemukan dan 

obesitas pada anak merupakan 

konsekuensi dari asupan kalori 

(Energi) yang melebihi jumlah kalori 

yang dilepaskan atau dibakar melalui 

proses metabolisme di dalam tubuh. 

Kegemukan pada anak ditandai 

dengan nilai BMI (Body Mass Index) 

di antara persentil ke-85 dan ke-95 

pada kurva pertumbuhan, sesuai umur 

dan jenis kelaminya. Sedangkan, 

obesitas ditandai dengan nilai BMI di 

atas persentil ke 95 pada kurva 

pertumbuhan, sesuai umur dan jenis 

kelaminya. Pengukuran BMI pada 

anak dapat dilakukan pada rentang 

usia 2 – 20 tahun, (Wahyu, 2009). 

 

Obesitas pada anak berpotensi untuk 

mengalami berbagai penyebab 

kesakitan dan kematian menjelang 

dewasa (WHO, 2006). Obesitas akan 

menimbulkan konsekuensi kesehatan 

yang serius dan merupakan resio 

mayor untuk mengalami penyakit-

penyakit kronik seperti penyakit 

kardiovaskular, diabetes, gangguan 

muskuluskeletal dan beberapa kanker 

(WHO, 2006). Obesitas berhubungan 

dengan berbagai masalah kesehatan 

pada anak-anak dan merupakan 

penyebab kematian dan kesakitan 

yang penting pada masa dewasa. 

Masalah obesitas banyak dialami oleh 

beberapa golongan masyarakat, antara 

lain balita, anak sekolah, remaja, 

orang dewasa, dan lanjut usia, (Sari, 

2011). 

 

Prevalensi kegemukan dan obesitas 

pada anak diseluruh dunia terus 

meningkat secara nyata diseluruh 

dunia. Bahkan dibeberapa Negara 

industri dan maju, seperti Amerika 

Sarikat, kegemukan dan obesitas 

dapat dikatagorikan sebagai wabah. 

Peningkatan prevalensi kegemukan 

dan obesitas pada anak di Amerika 

Sarikat diketahui sejak 1970-an. Data 

dari dua surve yang dilakukan 

Lembaga Survey Gizi Dan Kesehatan 

Nasional (NHANES) pada periode 

2003 – 2006 menunjukan bahwa 

prevalensi obesitas terus meningkat 

secara nyata pada beberapa kelompok 

usia anak, yakni pada kelompok usia 

2 – 5 tahun prevalensinya meningkat 

dari 5% menjadi 12,4%, (Wahyu, 

2009). 

 

Dari penelitian ikatan Dokter Anak 

Indonesia (IDAI) di empat belas kota 

besar di Indonesia, diperkirakan 

angka kejadian kegemukan pada anak 

tergolong relatif tinggi, antara 10 – 

20% dari total populasi anak-anak 

Indonesia yang berumur 6 – 12 tahun 

dengan ini yang terus bertambah 

hingga sekarang. Jakarta adalah salah 

satu kota yang memiliki tingkat 

kegemukan atau obesitas pada anak 

yang relatif tinggi, yaitu 9,6% - 20%.  

Peningkatan prevalensi obesitas tidak 

saja menjadi masalah di Negara yang 

pendapatanya tinggi tetapi juga telah 

terjadi pada Negara berpendapatan 

sedang dan rendah terutama di daerah 

perkotaan (WHO, 2006). Berkaitan 

dengan obesitas pada tahun pertama 

kehidupan sampai usia 5 – 6 tahun, 
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menurut survey Sosial Ekonomi 

Nasional (Susenas) pada tahun 1989 

di perkotaan terdapat 4,6% anak laki-

laki dan 8% anak perempuan yang 

menderita obesitas. Prevalensi 

kegemukan pada balita di Indonesia 

meningkat melampaui angka 

malnutrisi pada balita, (Badan Peneliti 

dan Pengembangan, 2008).  

 

Menurut Susant (2012), Beberapa 

penelitian mengungkapkan bahwa 

anak yang minum dari botol susu 

hingga umur 2 tahun berisiko 

kegemukan 30 persen lebih tinggi 

pada usia 5 tahun dari pada anak yang 

minum dari gelas. Penelitian yang 

dimuat dalam jurnal Of Pediatrics itu 

menganalisis 7.000 anak diseluruh 

anak di seluruh Amerika Sarikat. 

Rachel Gooze, salah satu peneliti dari 

pusat peneliti obesitas dan 

pendidikan, Universitas Temple, 

Philadelphia, mengatakan kepada 

BBC, 2011, anak perempuan berumur 

2 tahun dengan berat dan tinggi badan 

seimbang yang menggunakan botol 

susu (sekitar 250 gram) akan 

menerima kelebihan kalori hingga 

12% dari yang dibutuhkan dalam satu 

hari. 

 

Berdasarkan data dari dinas kesehatan 

Kota Batam Tahun 2011 terdapat 

1,254 (1.63%) anak balita yang 

mengalami obesitas. Dan pada Tahun 

2012 terdapat 1,410 (1.69%) 

Berdasarkan survey yang penulis 

lakukan pada tanggal 25 April Tahun 

2013 di Puskesmas Sekupang terdapat 

365 orang balita yang obesitas. Di 

posyandu Kelurahan Tiban Indah 

terdapat 59 (16.1%) orang anak yang 

mengalami obesitas. Berdasarkan dari 

hasil wawancara dari 11 (18.6%) 

balita terdapat 8 balita yang 

mengalami obesitas karena 

mengonsumsi susu formula 

menggunakan botol susu. 3 orang 

balita obesitas disebabkan karena 

balita lebih banyak diam atau jarang 

bergerak, dan suka mengonsumsi 

makanan yang banyak mengandung 

lemak. Jadi berdasarkan data diatas 

penulis berminat untuk meneliti 

hubungan mengonsumsi susu formula 

menggunakan botol susu dengan 

terjadinya obesitas pada balita. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan Jenis penelitian  survey 

analitik, Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Cross 

Sectional. Populasi dalam penelitian 

ini 101 yang mengonsumsi susu 

formula di posyandu kelurahan tiban 

Indah Kota Batam Tahun 2013. 

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah Total sampling.   

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Pemberian Susu Formula 

Menggunakan Botol 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa dari 101 balita 

ada 90 balita (89.1%) yang 

mengonsumsi susu formula 

menggunakan botol. 

  

Menurut Gita (2012), Pada era 

globalisasi saat ini sudah jarang kita 

temui pemberian ASI secara eksklusif 

kepada balita. Banyak ibu-ibu yang 

beralih pada botol dot dengan 

berbagai alasan, seperti kesibukan 

sehari-hari sebagai wanita karir serta 



Hubungan Pemberian Susu Formula Menggunakan Botol Susu Dengan Kejadian Obesitas Pada Anak Balita 

(1– 5 Tahun) di Posyandu Kelurahan Tiban Indah Zona Keperawatan  Volume 8 No. 3, Juni 2018|         

Hal 82-87 ISSN 2087-7285 

 

Universitas Batam| 85 

 

 

 

lebih praktisnya pemberian susu 

dalam botol dari pada pemberian ASI. 

Penggunaan botol dot dianggap 

bermanfaat karena akan menenangkan 

bayi serta memberikan rasa nyaman 

pada keadaan-keadaan tertentu seperti 

keinginan untuk mulai tidur. 

 

Semakin sibuk orang tua dan semakin 

kurangnya bayi yang mendapatkn 

ASI eklusif, dan semakin banyaknya 

penggunaan botol susu. Seperti di 

batam, orang tua sibuk dengan 

pekerjaan sehingga memutuskan 

untuk memberikan susu formula 

menggunakan botol, hal ini juga 

disebabkan oleh besarnya penewaran-

penawaran dipasaran baik susu 

formula mau pun botol susu. Dan 

tanpa disadari banyak hal-hal negatif 

yang akan di timbulkan salah satunya 

dapat menyebabkan obesitas pada 

balita. 

 

Kejadian Obesitas  

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa sebagian besar 

balita di Posyandu Kelurahan Tiban 

mengalami obesitas yaitu 59 balita 

(58.4), dari 101 balita. 

 

Menurut (Arisman, 2004), Balita 

yang minum susu botol cenderung, 

menanti tetesan susu dari botol. 

Sehingga balita  peminum susu botol 

tidak akan berhenti meneguk susu 

kecuali botolnya telah kosong. Hal ini 

yang cepat menyebabkan obesitas. 

 

Sesuai dengan teori dan dari hasil 

penelitian bahwa salah satu dampak 

buruk dari penggunaan botol susu 

terhadap balita adalah obesitas, 

memang kalau kita lihat pemberian 

susu menggunakan botol itu lebih 

mudah, tidak gampang tumpah dan 

bisa dibawa kemana-mana. Tapi 

dampak negatifnya juga banyak 

terhadap balita jika orang tua tidak 

teliti dalam pemberian dan kebersihan 

botol, Balita bisa obesitas, karies gigi, 

dan diare. 

 

Hubungan Antara Pemberian Susu 

Formula Menggunakan Botol Susu 

Dengan Terjadinya Obesitas Pada 

Balita 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

saya lakukan yang tercatat pada tabel 

9 menunjukan bahwa, balita yang 

mengonsumsi susu formula 

menggunakan botol susu yang 

obesitas memperoleh nilai terbanyak 

yaitu 56 balita (55.4%), Sedangkan 

balita yang mengonsumsi susu 

formula menggunakan botol yang 

tidak obesitas sebanyak 8 balita 

(7.9%). Diperoleh nilai p value 

0.048<0.05. Dengan nilai OR 4.392 

dengan demikian Ho ditolak, artinya 

ada hubungan signifikan antara 

pemberian susu formula 

menggunakan botol susu dengan 

terjadinya obesitas pada balita di 

Posyandu Kelurahan Tiban Indah 

Kota Batam 2013. 

 

Menurut (Susant, 2012) Studi 

menunjukan bahwa balita yang diberi 

botol susu mendekati waktu tidurnya 

akan lebih mungkin mengalami 

kelebihan berat badan. Memberi susu 

botol baik yang full atau pun semi 

skim sesaat sebelum balita tidur 

memang bisa membantunya lebih 

cepat tidur, bahkan bila balita sudah 

mengonsumsi makanan padat. Tapi 

jika hal ini dilakukan secara teratur 

akan sangat mungkin bagi anak untuk 

menjadi kelebihan berat badan. 
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Dilihat dari hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti terhadap balita 

maka di dapatkan hasil bahwa dengan 

balita yang mengonsumsi susu 

formula menggunakan botol susu 

lebih banyak yang mengalami 

obesitas. Hal ini dikarnakan 

kebanyakan orang tua tidak mengikuti 

petunjuk dalam pemberian susu, dan 

selalu memberikan susu 

menggunakan botol jika ingin 

menidurkan anaknya walaupun anak 

tersebut sudah kenyang. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan mengenai 

hubungan pemberian susu formula 

menggunakan botol susu dengan 

kejadian obesitas pada anak  Balita   

(1  5 tahun) di posyandu kelurahan 

tiban indah Tahun 2013, maka 

disimpulkan sebagai berikut: 

5.1.1 Balita yang mengonsumsi susu 

formula menggunakan botol 

susu di Posyandu Kelurahan 

Tiban Indah yaitu 90 balita 

(89.1%). 

5.1.2 Balita obesitas di posyandu 

kelurahan Tiban Indah yaitu 59 

balita (58.4%). 

5.1.3 Nilai p value 0.048 < 0.05 

Dengan nilai OR 4.392, dengan 

demikian Ho ditolak, artinya 

ada hubungan signifikan antara 

pemberian susu formula 

menggunakan botol susu 

dengan terjadinya obesitas pada 

balita di Posyandu Kelurahan 

Tiban Indah Kota Batam 2013. 

Ada hubungan yang signifikan 

hubungan pemberian susu 

formula menggunakan botol 

susu dengan kejadian obesitas 

pada anak  Balita    (1 - 5 tahun) 

di posyandu kelurahan tiban 

indah Tahun 2013 

 

5.2.1 Bagi Institusi Universitas 

Batam 

Semoga hasil penelitian ini bisa 

sebagai dasar atau acuan untuk 

masukan kedepanya, dan bisa 

meluluskan mahasiswa yang 

memiliki skil dan keahlian yang 

tinggi sehingga bisa 

memecahkan masalah-masalah 

kesehatan yang ada di 

masyarakat. 

 

5.2.2 Bagi Petugas Kesehatan 

Agar dapat mempertahankan 

dan meningkatkan upaya dalam 

pemberian penyuluhan 

kesehatan tentang efek atau 

dampak pemberian susu 

formula menggunakan botol 

susu, di bantu dengan liftlet 

sehingga diharapkan 

masyarakat khususnya ibu-ibu 

yang mempunyai balita lebih 

mengerti dampak dari  

pemberian susu formula dengan 

botol. 

 

5.2.3 Orang Tua 

Apa bila anak sudah bisa 

memegang cangkir sebaiknya 

Orang tua mengajarkan kepada 

anaknya untuk minum susu 

menggunakan cangkir. 

  

5.2.4 Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian dapat menjadi 

bahan bacaan yang bermanfaat, 

dan diharapkan untuk peneliti 

selanjutnya untuk melakukan 

penelitian tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi ibu 
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memberikan susu formula 

dengan menggunakan botol. 
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